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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tesis be重judul:

Karakterisasi Moleku賞er Gen Penyandi航鵜Ond 」肋脇間l rねn榔C肋ed ,劫acer

(FTS-2)劇orc壷細部ub商pada KeIinci di Beberapa Daerah di Jawa Timur

tidak terdapat karya y狐g Pemah diqil血an untuk memperoleh gelar magister di

Suatu Pergu皿an tinggi dan sepa叩mg Pengetahuan aya juga tidak terdapat karya

atau pendapat yang pemah d血Iis atau diterbitkan oleh orang lain, k∞脚Ii yang
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RINGKASAN 

Skabies adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei dan 

dianggap sebagai emerging/re-emerging parasitic disease. S. scabiei bersifat sangat menular dan 

ditransmisikan dengan cepat secara langsung maupun tidak langsung. Metode Polymerase Chain 

Reaction (PCR) memiliki sensitifitas yang lebih tinggi untuk mendeteksi tungau dibandingkan 

menggunakan identifikasi melalui mikroskop dengan metode scraping kulit yang menunjukkan 

gejala khas skabies. Banyaknya kasus Skabies di Indonesia telah didukung oleh penelitian 

tentang prevalensi Skabies, namun penelitian di bidang molekuler sangat terbatas.  

Hasil analisis sekuensing dari ribosom dan mitokondria menunjukkan bahwa tungau 

Sarcoptes dari asal geografis yang berbeda secara genetik dapat dibedakan. Penelitian 

sebelumnya juga telah menggunakan Second Internal Transcribed Spacer (ITS-2) S. scabiei 

sebagai penanda gen untuk mendeteksi adanya mutasi genetik yang disebabkan karena perbedaan 

letak geografis. Sampel yang didapat dari Kota Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan dan 

Nganjuk dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga dan Laboratorium Hepatitis Intitute Tropical Disease Universitas Airlangga sebagai 

sampel karakterisasi gen penyandi ITS-2 S. scabiei. Deteksi S. scabiei pada penelitian ini 

dilakukan scraping kulit kelinci yang terinfeksi Skabies setelah itu dilakukan identifikasi 

morfologi S. scabiei. Sampel positif kemudian dilanjutkan dilakukan ekstraksi DNA dan uji 

konfirmasi PCR, dibaca menggunakan metode elektroforesis. Hasil positif uji PCR dilakukan 

sekuensing DNA yang selanjutnya dianalisis perubahan nukleotida, analisis homologi dan 

analisis pohon filogenetik dari S. scabiei. 

Sampel dari kota Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan dan Nganjuk dengan uji 

mikroskopis ditemukan adanya S. scabiei. Metode PCR dilakukan pada kelima sampel positif 

yang dipilih acak dari masing-masing daerah. Hasil uji PCR menunjukkan hasil positif dengan 

teramplifikasinya pita DNA dengan panjang 304 bp. Hasil sekuensing DNA sampel dilakukan 

pencocokan dengan data Gene Bank menggunakan program Basic Local Alignment Tools 
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(BLAST) menunjukkan S. scabiei isolat sampel memiliki kesamaan identity dengan referensi 

sekuen yang digunakan acuan dalam desain primer dengan persentase paling rendah sebesar 

91.23% dan persentase paling tinggi sebesar 98.68%. Terdapat perbedaan persentase pada isolat 

yang diteliti dan isolat dan Gene Bank, hal ini disebabkan karena pengaruh faktor lingkungan, 

letak geografis, iklim dan musim. Faktor tersebut menyebabkan terjadinya perubahan pada gen 

organisme.  

Hasil Sekuensing dari kelima sampel setelah dilakukan analisis perubahan nukleotida 

menunjukkan adanya mutasi. Mutasi berupa delesi dan subtitusi basa nitrogen. Mutasi yang 

terjadi kemungkinan dipengaruhi oleh ras kelinci yang terinfeksi dan lingkungan. Sebanding 

dengan penelitian sebelumnya, hasil analisis sekuensing dari ribosom dan mitokondria 

menunjukkan bahwa tungau Sarcoptes dari asal geografis yang berbeda secara genetik dapat 

dibedakan. Penelitian sebelumnya juga telah menggunakan Second Internal Transcribed Spacer 

(ITS-2) S. scabiei sebagai penanda gen untuk mendeteksi adanya mutasi genetik yang disebabkan 

karena perbedaan letak geografis. 

Hasil pohon filogenetik menunjukkan bahwa S. scabiei isolat dari beberapa daerah di 

Jawa Timur memiliki kekerabatan dengan S. scabiei dari beberapa hewan inang selain kelinci 

dari beberapa negara seperti S. scabiei pada manusia, babi, kambing, sapi, raccoon dog dan 

hewan lainnya. kekerabatan yang terjadi dapat diakibatkan oleh adanya migrasi S. scabiei melalui 

host kelinci, hewan lain dan manusia. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai karakter molekuler dan analisis 

filogenetik S. scabiei pada inang lain di Indonesia serta dilakukan analisis lebih lanjut mengenai 

struktur protein menggunakan perangkat lunak, sehingga dapat diketahui perubahan nukleotida 

dapat mempengaruhi susunan protein yang terbentuk agar nantinya dapat dikembangkan ilmu di 

bidang molekuler S. scabiei. 
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SUMMARY 

Scabies is a contagious skin disease caused by Sarcoptes scabiei and is considered an 

emerging / re-emerging parasitic disease. The Polymerase Chain Reaction (PCR) method has a 

higher sensitivity for detecting mites than using identification through a microscope with a skin 

scraping method that shows typical symptoms of Scabies. The number of cases of Scabies in 

Indonesia has been supported by research on the prevalence of Scabies, but research in the 

molecular method is very limited. 

Sequencing analysis of ribosomal and mitochondria shows that genetic of Sarcoptes from 

different geographical origin can be distinguished. Previous studies have also used S. scabiei as a 

marker of genes to detect genetic mutations caused by differences in geographical areas. Samples 

obtained from the cities of Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan and Nganjuk were taken to 

the Parsitology Laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine of the University of Airlangga 

and the Laboratory of Hepatitis Intitute Tropical Disease at Airlangga University as samples of 

the characterization of the S. scabiei ITS-2 encoding gene. S. scabiei detection in this study from 

the skin scraping of rabbits infected with Scabies to identification of S. scabiei morphology. 

Confirmation test was carried out by molecular examination  using Polymerase Chain Reaction 

(PCR) method from five positive sampel of Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan and 

Nganjuk.. PCR results are  read using the electrophoresis method. The positive results of the PCR 

test were carried out DNA sequencing which was then analyzed differential of nucleotides, 

homology analyzed and phylogenetic tree analyzed from S. scabiei isolate Surabaya, Sidoarjo, 

Mojokerto, Pasuruan and Nganjuk 

Samples from the Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan and Nganjuk with 

microscopic method found S. scabiei. The PCR method was carried out on the five positive 

samples chosen randomly from each region. PCR test results showed positive results with 

amplification of DNA bands with a length of 304 bp. The results of DNA sample sequencing 

were matched with data on Gene Bank using the Basic Local Alignment Tools (BLAST) program 
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showing Sarcoptes scabiei isolates of the samples have the same identity with the reference 

sequences used by reference in the primary design with the lowest percentage of 91.23% and the 

highest percentage of  98.68% . There are differences in the percentage of isolates studied and 

isolates on Gene Bank, this is due to the influence of environmental factors, geographical 

location, climate and season. These factors cause changes in the organism's genes. 

Sequencing results of the five samples after analysis of nucleotide indicate mutation. 

Mutation is deletions and substitution of nitrogen bases. Mutation that occur are likely to be 

influenced by the infected rabbit breed and the environment. Comparable to previous studies, the 

results of sequential analysis of ribosomal and mitochondria indicate that Sarcoptes mites from 

genetically different geographical origin can be distinguished. Previous studies have also used S. 

scabiei as a marker of genes to detect genetic mutation caused by differences in geographical 

location. 

The results of the phylogenetic tree show that S. scabiei isolates from several regions in 

East Java have a kinship with S. scabiei from several host animals besides rabbits from several 

countries such as S. scabiei in humans, pigs, goats, cows, raccoons dogs and other animals. the 

kinship that occurs can be caused by the migration of S. scabiei through a host of rabbits, other 

animals and humans. 

Further research needs to be carried out on the moleculer character and phylogenetic 

analysis of S. scabiei from other host in Indonesia and further analysis of the structure of proteins 

using software. It can be seen that nucleotide change can affect the composition of protein 

formed so that can be developed in molekuler science of S. scabiei. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

TESIS                                      KARAKTERISASI MOLEKULER…                            NUR RUSDIANA 




